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ABSTRACT 

Latar Belakang: Pada masa pandemi Covid-19, ketika ada 

larangan tatap muka, semua kegiatan dilakukan secara online atau 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Salah satu masalah kesehatan yang 

cukup sering diabaikan oleh pelajar atau mahasiswa adalah 

masalah kesehatan mata. Bagi pelajar, kebutuhan utama adalah 

perangkat elektronik seperti komputer, laptop dan handphone 

untuk membantu proses pembelajaran jarak jauh (PJJ). Durasi 

penggunaan gadget elektronik dan smartphone sangat 

mempengaruhi kesehatan mata. Akibat pembelajaran jarak jauh, 

masalah kesehatan mata yang sering terjadi adalah miopia atau 

rabun jauh. Hal ini bisa terjadi karena paparan cahaya dari layar 

monitor pada layar komputer atau ponsel yang membuat mata 

terasa lelah yang terus menerus menatapnya dalam waktu lama.  

Tujuan: Untuk mengetahui kondisi kesehatan mata siswa dan 

membantu menambah pengetahuan siswa untuk menjaga 

kesehatan mata selama masa pandemi Covid-19 MTS An-Nur 

2021. 

Metode: Pengabdian ini dilakukan dengan melakukan observasi, 

memberikan edukasi dan memasang media edukasi. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada siswa kelas 8.2 MTS An-Nur. Kegiatan ini 

diikuti oleh 29 peserta yang terdiri dari 13 laki-laki dan 16 

perempuan.  

Hasil: Dari hasil kegiatan ini diketahui bahwa 96,5% siswa kelas 

8.2 MTS An-Nur memiliki kesehatan mata yang normal. Namun 

siswa kelas 8.2 MTS AN-Nur ini masih memiliki pengetahuan dan 

perilaku yang kurang baik dalam menggunakan gadget. 

Diantaranya menggunakan gadget dengan jarak tidak normal 

sebanyak 92%, menggunakan gadget dengan durasi yang melebihi 

normal sebanyak 77,3% dan menggunakan gadget dalam posisi 

buruk sebanyak 50,6%. 

Kesimpulan: Pengabdian masyarakat ini memberikan dampak 

bahwa peserta mengalami peningkatan pengetahuan dengan  

sangat baik. 

 

Kata kunci: covid-19, gadget, kesehatan mata 

Pendahuluan 

Masih berlangsungnya pandemic Covid-19 ini memberikan pengaruh terhadap berbagai 

bidang. Berdasarkan data yang diperoleh, per 6 November 2021 jumlah terpapar di Indonesia 
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mencapai 4.247.721 jiwa dan meninggal 143.534 jiwa. Sementara itu, jumlah terpapar di DKI 

Jakarta mencapai 862.063 jiwa dan meninggal 13.582 jiwa. Dengan data ini DKI Jakarta 

menempati peringkat pertama dengan kasus Covid-19 tertinggi se-Indonesia.1 Dengan 

meningkatan jumlah kasus Covid-19 ini berdampak bagi berbagai bidang salah satunya yaitu 

bidang Pendidikan.2 Tak sedikit sekolah bahkan perguruan tinggi yang akhirnya menutup rutinitas 

akademiknya demi memutus mata rantai penularan Covid-19 yang sampai dengan saat ini sudah 

menjangkit puluhan juta orang di seluruh dunia.3 Berbagai sarana pendidikan dan perguruan tinggi 

yang berada di wilayah zona merah, orange dan kuning tidak diperbolehkan melakukan kegiatan 

pembelajaran tatap muka.4 

Dengan adanya larangan melakukan tatap muka maka seluruh kegiatan dilakukan dengan 

daring atau pembelajaran Jarak jauh (PJJ).5 Isolasi di rumah menyebabkan permasalahan 

kesehatan lain yaitu perubahan perilaku makan dan aktivitas fisik. Berbagai masalah kesehatan 

lain akibat dari diberlakukannya metode daring yaitu kurangnya aktivitas fisik dan tingginya waktu 

duduk.6 Pada masa pandemic gaya hidup sehat sulit dilakukan. Permasalahan kesehatan akibat 

gaya hidup tidak sehat yang terjadi pada masa pandemi yaitu obesitas dan kelebihan berat badan, 

kurangnya aktivitas fisik, diabetes dan penyakit yang tidak menular.7 

Salah satu masalah kesehatan yang cukup sering diabaikan oleh pelajar atau mahasiswa 

adalah masalah kesehatan mata.8 Di masa pandemic Covid-19 ini kebutuhan utama pelajar adalah 

alat elektronik seperti computer, laptop dan handphone untuk membantu proses pembelajaran 

jarak jauh (PJJ).9 Lamanya penggunaan alat elektronik gadget dan smartphone sangat 

mempengaruhi kesehatan mata. Pada usia remaja penggunaan alat elektronik seperti smartphone 

tidak hanya untuk kebutuhan pembelajaran tetapi juga untuk beraktivitas di social media. Bahkan 

banyak remaja yang menggunakan smartphone untuk mengakses game, tanpa berpikir dampak 

yang dapat ditimbulkan bagi kesehatan mata.10 Dengan demikian peran orang tua sangat 

dibutuhkan untuk mendampingi anak saat melakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Orang tua 

menerapkan beberapa model pendampingan penggunaan alat elektronik pada anak. Pembatasan 

yang lebih ketat mengenai waktu dan konten diterapkan kepada anak dengan usia di bawah 8 

tahun. Sementara anak yang berusia di atas 12 tahun, cenderung diberikan toleransi karena untuk 

kepentingan sekolah dan karena orang tua merasa bahwa anak telah memahami mana yang baik 

dan buruk untuk diri mereka sendiri.11  

Akibat dari Pembelajaran jarak jauh tersebut masalah kesehatan mata yang sering terjadi 

yaitu miopi atau rabun jauh. Hal tersebut bisa terjadi disebabkan paparan dari sinar layar monitor 

pada komputer atau layar ponsel yang menjadikan rasa lelah pada mata yang secara terus menerus 

menatapnya dalam waktu yang cukup lama.12 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan, 

sekitar 40% dari populasi dunia (3,3 miliar orang) akan menderita miopia pada 2029 mendatang. 

Bahkan, akan mencapai lebih dari setengah populasi dunia atau 4,8 miliar orang pada 2050. Situasi 

pandemi Covid-19, dinilai turut andil meningkatkan kasus miopia, termasuk pada anak-anak.13 

Riset terkini dari Belanda serta Tiongkok memaparkan, pandemi Covid-19 mengakibatkan 

permasalahan miopia melonjak secara dramatis, paling utama pada usia anak. Fenomena ini 

dinamakan "Quarantine Myopia". Dari informasi lebih dari 120. 000 anak sekolah di Tiongkok 

menunjukkan, anak berumur 6 serta 8 tahun berisiko 3 kali lebih besar menghadapi mata minus 

pada tahun 2020. Resiko tersebut lebih besar dibanding anak berumur sama di tahun-tahun 

sebelumnya.14 Permasalahan miopi atau rabun jauh ini diperkirakan akan terus meningkat pada 
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anak-anak salah satunya anak-anak di Indonesia dengan perkiraan angka kejadian miopi di tahun 

2050 akan meningkat sebanyak 17,2%.15  

Berdasarkan latar belakang dan data – data yang telah dipaparkan diatas dan agar dapat 

terlaksana penelitian ini. Adapun kami mengangkat tema “JAKATARUNG (Menjaga Kesehatan 

Mata Dari Penggunaan Gadget)”. 

Metode 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Melakukan observasi menggunakan pengisian kuesioner yang di sebarkan kepada siswa/I 

MTS An-Nur kelas 7,8 dan 9 untuk mendapatkan data siswa/I MTS An-Nur yang mengalami 

masalah kesehatan mata. 

2. Pemberian edukasi berupa penyuluhan terkait kesehatan mata dengan menggunakan media 

pre-test dan post-test, lembar kerja bolak balik, leaflet dan Banner. 

3. Pemasangan media edukasi seperti poster terkait menjaga kesehatan mata dari penggunaan 

gadget di wilayah MTS An-Nur 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu, 9 Februari 2022 pukul 08.00 WIB. Diawali dengan 

kegiatan melakukan konfirmasi kepada pihak MTS An-Nur yaitu Bapak Husaini S.Pd.I. Selaku 

Kesiswaan di MTS An-Nur. Kegiatan selanjutnya yaitu penyiapan lokasi kegiatan yang bertempat 

di Musholla Assa’adah pada pukul 09.00 WIB acara inti dari kegiatan ini yaitu Fasilitasi kesehatan 

dengan judul “JAKATARUNG (Menjaga Kesehatan Mata dari Penggunaan Gadget)” kegiatan ini 

di ikuti oleh siswa/I kelas 8.2 MTS An-Nur. Kegiatan ini dilakukan dengan penyampaian materi 

dengan metode Fasilitasi Kesehatan dan juga Dinamika Kelompok. Setelah seluruh kegiatan 

dilaksanakan, kami melakukan evaluasi dengan pihak sekolah yaitu Bapak Husaini S.Pd.I.  selaku 

Kesiswaan MTS An-Nur. Lalu dilanjutkan dengan sesi dokumentasi dengan pihak sekolah, 

pemberian bingkisan dan juga sertifikat untuk pihak sekolah. Dan kegiatan yang terakhir yaitu 

pemasangan media edukasi berupa poster di lingkungan sekolah MTS An-Nur dan pembagian 

leaflet ke siswa/i kelas 8-2 MTS An-Nur. 

Gambar 1: Foto Bersama Siswa/I MTs An-Nur  
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Kegiatan di ikuti oleh siswa/I kelas 8.2 MTS An-Nur. Berdasarkan hasil penelitian didapatkatkan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan jenis kelamin  

Tabel 1. Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Persentase 

Laki-laki 13 44,9 % 

Perempuan 16 55,1 % 

Jumlah 29 100% 

Berdasarkan data dari 29 peserta didapatkan hasil untuk jenis kalamin, yaitu laki-laki 

sebesar 44,9% dan perempuan sebesar 55,1%. 

2. Berdasarkan Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Tabel 2. Nilai Pre-Test dan Post-Test 

NO Pre-Test Post-Test 

1 5 7 

2 3 8 

3 4 7 

4 4 5 

5 4 9 

6 4 9 

7 6 7 

8 3 9 

9 3 8 

10 6 6 

11 3 7 

12 5 7 

13 6 9 

14 5 7 

15 2 5 

16 4 7 

17 2 8 

18 4 5 

19 5 6 

20 6 9 

21 5 4 

22 2 6 

23 6 8 

24 7 8 

25 4 7 

26 4 8 

27 4 7 

28 2 2 

29 4 6 
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Berdasarkan data hasil Pre-Test dan Post-Test peserta kegiatan didapatkan hasil 

sebanyak 23 peserta kegiatan dengan nilai Pre-Test ≤5 (79,3%) dan sebanyak 6 peserta 

kegiatan dengan nilai Pre-Test >5 (20,7%). Didapatkan sebanyak 5 peserta kegiatan dengan 

nilai Post-Test ≤5 (17,2%) dan sebanyak 24 peserta kegiatan dengan nilai Post-Test >5 

(82,8%). 

3. Berdasarkan Peningkatan Pengetahuan 

Tabel 3. Peningkatan Pengetahuan 

Menurun Menetap Meningkat 

1 2 26 

Berdasarkan data dari hasil Pre-Test dan Post-Test dari 29 peserta kegiatan 

didapatkan hasil sebanyak 1 peserta kegiatan memiliki hasil Pre-Test dan Post-Testnya 

menurun (3,4%). Sebanyak 2 peserta kegiatan memiliki hasil Pre-Test dan Post-Testnya 

menetap (7%). Dan sebanyak 26 peserta kegiatan memiliki hasil Pre-Test dan Post-Testnya 

Meningkat (89,6%). 

4. Berdasarkan Hasil Dinamika Kelompok 

Tabel 4. Hasil Dinamika Kelompok 

Nilai Dinamika Kelompok Jumlah 

91,7 1 

90 1 

85 1 

83,3 1 

78,3 1 

Berdasarkan data dari 5 Kelompok peserta kegiatan didapatkan hasil nilai rata-rata 

yaitu sebesar 85,66. Untuk kelompok yang memiliki nilai dibawah rata rata yaitu terdapat 3 

kelompok dan kelompok yang memiliki nilai diatas rata-rata yaitu 2 kelompok. Untuk nilai 

yang diberikan berdasarkan keaktifan kelompok selama acara kegiatan selain itu juga dari 

games tebak warna dan tebak gambar yang berhasil dijawab oleh setiap kelompok.  

Kesimpulan 

Kegiatan Promosi Kesehatan ini dilaksanakan oleh Mahasiswa S-1 Kesehatan Masyarakat 

UIMA Jakarta pada hari Rabu, 9 Februari 2022 di MTS An-Nur Sawangan Depok. Kegiatan ini 

berjalan dengan baik, dan sesuai dengan rundown yang telah ditentukan. Dalam kegiatan ini 

didapatkan hasil bahwa 96,5% siswa/I kelas 8.2 MTS An-Nur memiliki kesehatan mata yang 

normal. Tetapi siswa/I kelas 8.2 MTS AN-Nur ini masih memiliki pengetahuan yang kurang serta 

perilaku penggunaan gadget yang tidak baik. Diantaranya mereka menggunakan gadget dengan 

jarak yang tidak normal sebanyak 92%, penggunaan gadget dengan durasi yang melebihi normal 

sebanyak 77,3% dan penggunaan gadget dengan posisi yang tidak baik sebanyak 50,6%. Maka 

dari itu kami malakukan edukasi menggunakan lembar kerja bolak balik untuk meningkatkan 

pengetahuan dan perilaku peduli terhadap kesehatan mata mereka. Dan metode edukasi ini berjalan 

dengan efektif dikarenakan kami mendapatkan hasil Post-Test yang meningkat sebanyak 26 
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peserta (89,6%). Oleh sebab itu kami menyediakan media edukasi yang dipasang di lingkungan 

sekolah MTS An-Nur untuk meningkatkan kepedulian siswa/I MTS AN-Nur terkait pentingnya 

menjaga kesehatan mata di masa pandemic Covid-19. 
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